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Abstract: This research aims to explain that the Hadith of the Prophet SAW bhas
anthority in establishing the second law after the Al-Qur'an which must be followed
even though this law is not yet contained in the Al-Qur'an. This research uses a
descriptive analysis method which includes an analysis of the meaning of the problem
of the authority of the Hadith of the Prophet SAW. Thus, this research produces a
critical view regarding the understanding of the authority of the Hadith of the Prophet
SAW in establishing laws that are not contained in the Al-Qur'an. Based on the
results of research, researchers found that there are many Hadiths of the Prophet
SAW which stipulate laws that have not been stipulated in the Qur'an, including
Hadiths regarding the determination that it is haram to gather two sisters (between
the wife and her aunt), the law of shuf'ah, the law of stoning. female adulterers who
are still virgins, the law regarding washing the top of their shoes during ablution, the
law regarding the size of gakat fitrab, and the law regarding inberitance rights for
children, and so on.
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Pendahuluan

Kedudukan Hadis di dalam Islam adalah merupakan sumber
ajaran dan sumber hukum Islam setelah Al-Quran Al-Karim.
Hal tersebut terutama ditinjau dari segi wurud atau tsubut-nya Al-
Quran adalah bersifat qath’l, sedangkan Hadis, kecuali yang
bersifat mutawatir, sifatnya adalah zhanni al-wurud. Tentunya yang
bersifat qath’l (pasti) didahulukan dari pada yang bersifat zhanni
(relatif).

Meskipun demikian, hal tersebut tidaklah mengurangi nilai
Hadis, karena keduanya, Al-Qur’an dan Hadis, pada hakikatnya
sama-sama wahyu yang berasal ari Allah SWT. Karenanya
keduanya adalah seiring dan sejalan. Oleh karena itu, untuk
memahami ajaran dan hukum Islam, pengetahuan dan
pemahaman terhadap Hadis Nabi SAW merupakan suatu
kemestian.

Dalam hal ini, jumhur ulama berpendapat bahwa Nabi SAW
dapat saja membuat hukum tambahan yang tidak diatur dalam Al-
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Quran. Banyak dalil baik dari Al-Qur’an maupun Hadis yang
menerangkan bahwa Hadis Nabi SAW memiliki otoritas dalam
menetapkan hukum setelah Al-Qur’an yang wajib diikuti.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu suatu penelitian
yang didasarkan pada data mentah yang berbentuk buku,
ensiklopedia, jurnal, atau artikel lepas yang terkait dengan otoritas
Hadis Nabi SAW sebagai sumber hukum Islam. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif yang di dalamnya
memuat analisa terhadap maksud daripada permasalahan otoritas
Hadis Nabi SAW. Dengan demikian dalam penelitian ini
menghasilkan sebuah pandangan kritis terkait pemahaman
tentang otoritas Hadis Nabi SAW dalam menetapkan hukum
yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an.
Hasil dan Pembahasan
Pengertian Hadis

Menurut bahasa Hadis berarti 4, yaitu seswatu yang baru,
menunjukan sesnatn yang dekat dan waktu yang singkat,' seperti
petkataan : oS Y1 &3 Wl Cuis sa | Artinya dia baru masuk | memeluk
Islam. Lawan kata <¢wadi adalah 3 | yang berarti sesuatn yang
lama.

Hadis juga berarti »&I, “berita”, yaitu seswatu yang diberitakan,
diperbincangkan, dan dipindabkan dari seseorang fkepada orang lain.
Disamping itu, Hadis juga berarti <\, “deka?’ | tidak lama lagi
terjadi, sedangkan lawannya adalah s , artinya “jauh”.”

Sedangkan pengernan Hadis menurut istilah adalah:

wj‘jﬁ)w&”wywvujmmou@wWm

“Segala sesnatn yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapannya, maupunsifat belian”.

1. Dzafar Ahmad Utsmani Al-Tahawuni, Qowa’id Al Ulum Al-Hadis, Cet
IIT (Beirut : Maktab Al-Mathba’ah Al-Islamiyah, 1972), h. 24.

2. Ajjaj Al-Khatib, As-Sunnah Qabla At-Tadwin (Darul Fikr, Beirut, 1971),
h. 20.

3. Mahmud Al-Thahhan, Taisir Mushthalah Al-Hadis (Beirut: Dar Al-
Qur’an Al-Karim: 1979), h. 14.
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Otoritas Hadis dalam Islam
Otoritas Hadis di dalam Islam adalah merupakan sumber
ajaran dan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an Al-
Karim.* Oleh karenanya, untuk memahami ajaran dan hukum
Islam, pengetahuan dan pemahaman terhadap Hadis merupakan
suatu kemestian. Banyak dalil baik dari Al-Qut’an maupun Hadis
yang memberikan pengertian bahwa Hadis merupakan sumber
hukum setelah Al-Qur’an yang wajib diikuti. Banyak dalil yang
menunjukkan bahwa Hadis memiliki otoritas dalam menetapkan
hukum Islam. Di antaranya dalam Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat 44
Allah SWT menjelaskan:
o35 23l 1) O U 0 G 3 2 Ul
Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan. (Q.S: Al-Nahl:44).>
Di dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 92 secara eksplisit
memerintahkan umat yang beriman untuk menaati Rasulullah
SAW:
A g Je G g6 20 56 sy I3 1Al 1 145
Dan taatlah kamn kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-
(Nya) dan berbati-hatilah. jika kamu berpaling, Maka ketabuilah babwa
Sesunggnbnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang. (Q.S: Al-Maidah: 92).°
Allah SWT telah mewajibkan umat Islam untuk mentaati
wahyu dalam bentuk yang kedua ini (yaitu Hadis atau sunnah),
sebagaimana mentaati wahyu dalam bentuknya yang pertama (Al-
Qur’an) tanpa membedakannya dalam hal mentaatinya.’
Di dalam Hadis- Hadis Nabi SAW sendiri terdapat dalil yang
menjelaskan ke-hujjah-an Hadis Nabi SAW sebagai sumber ajaran
Islam, diantaranya adalah:

S e I hal o] gl 15 885 06 gl e 0 T 0 Ot B 2l £ s 22

4. Al-Syatibi, A-Muwafagat ....., Juz 4, h. 5.

5. M. Quraish Shihab, A/~Qur'an Dan Maknanya, (Jakarta: Lentera Hati,
2013), h. 272.

6. Shihab, ALQur'an ..... h. 123.

7 Sayf Al-Din ‘Ali Ibn Muhammad Al-Amidi, A/-Ibkam Fi Ushul Al-
Abkam Mesit, Dar Al-Ma’arif, 1914), Juz 1, h. 87.
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Telah menceritakan kepadakn dari Malik telah sampai kepadanya
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Telah akn tinggalkan untuk kalian,
dna perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian berpegang tegub
dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya."

(39> »f oly) 303 4 5 S0 £33t 3y

Ketabuilah, sesunggubnya ku diberi kitab (AL-Qur'an) dan yang sama
dengannya (yaitn al-Hadis).”

Ayat-ayat dan Hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa Nabi
SAW memiliki otoritas dalam memberikan penjelasan tentang
kitab Allah. Penjelasan Nabi SAW itulah yang disebut dengan
Hadis. Umat manusia tidak akan bisa memahami Al-Qut’an
dengan baik tanpa Hadis Nabi SAW tersebut. Hal itu dikarenakan
Al-Qur’an bersifat ulli (global) dan ‘amm (umum), maka yang
merinci dan menjelaskannya adalah Hadis Nabi SAW. Nabi SAW
dalam hal ini, berusaha menunjukkan suatu kepastian hukum
terthadap beberapa persoalan yang muncul pada saat itu, dengan
Hadisnya sendiri.

Hukum-Hukum yang Ditetapkan berdasarkan Hadis Nabi
SAW

Banyak sekali Hadis- hadis Nabi SAW yang menetapkan
hukum yang belum ditetapkan dalam Al-Qur’an, di antaranya
Hadis tentang penetapan haramnya mengumpulkan dua wanita
bersaudara (antara istri dengan bibinya), hukum sy#fah, hukum
merajam pezina wanita yang masih perawan, hukum membasuh
bagian atas sepatu dalam berwudhu', hukum tentang ukuran zakat
fitrah, dan hukum tentang hak waris bagi seseorang anak. 18
sebagai contoh, dapat dikemukakan di sini satu Hadis saja.

It 8188 B o b of 25 80 22 560 o 2 BU6 Gal g 2 B J s
Vs b G Vs Gsteg o) G e ¥ J6 ks B o &

Telah  menceritakan kepada kami Abdullah  bin  Yusuf Telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Abn Zinad dari Al-A'raj dari

8. Malik ibn Anas, A/-Muwaththa’ (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h. 602.

9 Sulaiman Abu Dawud ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abn Dawud
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz 4, h. 204.

10 Muhammad ibn Ali ibn Tsabit al-Khatib Al-Bukhati, Shabih A-Bukhari
(Beirut: Dar al-fikr, 1981), Juz 6, h. 128; Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-
Quisyairi al-Naisaburi, Shahib Muskim (Kairo: Dar al-Sya’b, tt), Juz 1, h. 645
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Abu Hurairah radliAllabn 'anbu babwa Rasulullah shallAllabn 'alaihi
wasallam bersabda: "'Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya
baik dari jalur ibu atau ayah."

Hadis diatas memberikan ketetapan hukum tentang haramnya
mengumpulkan (menjadikan istri sekaligus) antara seorang wanita
dengan bibinya."" Ketentuan yang terdapat dalam Hadis diatas
tidak ada di dalam Al-Quran. Ketentuan yang ada hanyalah
larangan terhadap suami yang memadu istrinya dengan saudara
perempuan sang istri, sebagaimana yang disebutkan dalam firman

Allah SWT:
o il T S T oy Kl it (e o A K e

.Lu‘, P pa— ; .%‘ LT 2 }‘/; L. ;‘/; Lo 3
b e G S 3 St o T i 15Uy Sl sl o (SUsly 1S

foo

a1 G e ofy KL 1 0T KT g 2Kl 212 36 5 s 1S T 0p
Lo pik OET S il B Y)

Diharamkan atas kamn (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan,”  sandara-sandaramu  yang  perempuan,  sandara-sandara
bapakmn yang perempuan; sandara-sandara ibumn yang perempuan; anak-
anak  perempuan dari sandara-saudaramn yang laki-laki; anak-anak
perempuan  dari - sandara-sandaramn  yang perempuan; ibu-ibumu  yang
menyusui Ramiuy saudara perempuan sepersusuan; tbu-ibu isterimu (mertua);
anak-anak isteripim yang dalam pemelibaraanmn dari isteri yang telah kan
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu  ceraikan), Maka tidak berdosa kamu  mengawininya; (dan
diharamkan  bagimn) isteri-isteri  anak  kandungmu  (menantn);  dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersandara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampan; Sesunggnbnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S: al-nisa’ 23)."

Hadis- Hadis Nabi SAW diatas wajib diamalkan sebagaimana
kewajiban mengamalkan Hadis- hadis lainnya. Ibnu al-Qayim
berkata, bahwa Hadis-Hadis Rasul SAW yang berupa tambahan
hukum terhadap Al-Qur’an, merupakan kewajiban atau aturan

1 Yuslem, Ulumnl ..., Hal. 75-77.

12 Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas. Dan yang
dimaksud dengan anak perempuan ialah anak perempuan, cucu perempuan dan
seterusnya ke bawah, demikian juga yang lain-lainnya. Sedang yang dimaksud
dengan anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu, menurut jumhur ulama

termasuk juga anak tiri yang tidak dalam pemeliharaannya.
13, Shihab, A~Qur'an ..... h. 81.
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yang harus ditaati, tidak boleh menolak atau mengingkarinya, dan
bukanlah sikap (Rasul SAW) itu mendahului Al-Qur’an melainkan
semata-mata karena perintah- Nya.

Kesimpulan

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
dan Hadis adalah dua sumber hukum syara’ yang tidak dapat
dipisahkan anatara satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin
seseorang dapat memahami hukum syara’ secara baik tanpa
merujuk kepada keduanya. Meskipun demikian, dibandingkan
dengan Al-Qur’an, sebagian besar Hadis adalah bersifat
operasional, karena fungsi utama Hadis Nabi SAW adalah sebagai
penjelas (al-bayan) terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
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